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Abstract

In the election of a candidate for village head, it is necessary to evaluate whether the candidate for village
head is feasible or not. The Oesena BPD (Village Consultative Body) has set evaluation standards in the
election of village head candidates since the beginning of the election until now. The selection was made based
on predetermined criteria including Education, Work Experience, Behavior, Age, and Population Status. In
this research, the design and manufacture of a decision support system application was carried out using the
AHP method. The results of this study indicate that the final scores of the five village head candidates are Dion
with a score of 0.27468, Maria with a score of 0.27012, Samuel with a score of 0.24273, Nofrianto with a score
0f 0.23921, and Wina with a score of 0.21417.
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Abstrak

Pada pemilihan calon kepala desa, perlu adanya suatu penilaian terhadap calon kepala desa apakah layak
atau tidak. BPD (Badan Permusyawaratan Desa) Oesena telah menetapkan standar penilaian dalam
pemilihan calon kepala desa sejak awal pemilihan sampai saat ini. Pemilihan dilakukan berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan antara lain, Pendidikan, Pengalaman Kerja, Perilaku, Usia, dan Status Penduduk. Pada
Penelitian ini dilakukan perancangan dan pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan dengan
mengunakan metode AHP. Dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa nilai akhir lima calon kepala desa
adalah Dion dengan nilai 0,27468, Maria dengan nilai 0,27012, Samuel dengan nilai 0,24273, Nofrianto
dengan nilai 0,23921, dan Wina dengan nilai 0,21417.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat pesat khususnya
dalam bidang llmu Teknologi. Setiap organisasi seperti halnya pada kantor sangat membutuhkan sistem yang
terkomputerisasi secara akurat, cepat, dan efisien, salah satu perkembangan teknologi yang dapat di terapkan
di era globalisasi yaitu sistem pendukung keputusan[1], [2].

Fungsi dari Sistem Pendukung Keputusan adalah dapat meningkatkan kemampuan para pengambil
keputusan dalam memberikan alternatif keputusan yang lebih baik[3], [4], agar dapat membantu dalam
merumuskan masalah dan keadaan yang dihadapi. Salah satu penerapan sistem pendukung keputusan pada
Kantor Desa adalah untuk membantu merumuskan masalah dalam proses pemilihan calon Kepala Desa.

Beberapa penelitian yang menerapkan Sistem Pendukung Keputusan dalam penentuan keputusan yaitu oleh
[5] yang menentukan pemilihan Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana, penelitian lainnya [6] pada
penentuan keluarga miskin. Kemudian penelitian yang menerapkan metode Anayltical Hierarchy Process pada
penentuan keputusan oleh [7]-[9] yang menunjukkan kemampuan metode AHP dalam penyelesaian
permasalahan dalam sistem pendukung keputusan.

Di Desa Oesena perhitungan pemilihan calon kepala desa pada saat ini masih dikerjakan secara manual.
Kriteria yang ditentukan belum memiliki bobot atau nilai, sehingga dalam penerimaan operator bisa saja tidak
sesuai dengan kebutuhan. Pada pemilihan calon kepala desa, perlu adanya suatu penilaian terhadap calon
kepala desa apakah layak atau tidak. BPD (Badan Permusyawaratan Desa) Oesena telah menetapkan standar
penilaian dalam pemilihan calon kepala desa sejak awal pemilihan sampai saat ini[10]. Pemilihan dilakukan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan antaralain, Pendidikan, Pengalaman kerja, Usia, Perilaku, dan Status
Penduduk. Sebelum melakukan pendaftaran calon Kepala Desa, peserta calon Kepala Desa harus mendaftarkan
diri dan menyiapkan berkas/persyaratan yang diminta dan bersedia dicalonkan jika perhitungannya memenuhi
syarat. Setelah itu calon kepala desa harus menyadakan kampanye, pemaparan visi misi terpusat di Kantor dan
dalam pemilihan calon kepala desa (Pilkades) proses perhitungan suara masih dilakukan secara manual
sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama. Untuk itu penulis mencoba membangung sebuah sistm
pendukung keputusan penentuan calon kepala desa menggunakan metode AHP yang sebelum diterapkan
proses voting yang dilakukan secara elektronik ada baiknya pengguna/masyarakat mendapat pembelajaran
berupa sistem simulasi evoting pemilihan calon kepala desa untuk memprediksi pemenang hasil perolehan
suara dan dapat melakukan perbandingan antara voting konvensional dengan voting secara elektronik. Pada
sistem ini memiliki dua tipe user, yaitu administrator dan user. Tujuan administator untuk menambah dan
mengedit sistem. Sedangkan untuk user operator mempunyai menu cara penggunaan sistem, syarat syarat
menjadi kepala desa, informasi tentang pemilihan Kepala Desa dan cara pendaftaran. Pada sistem ini dapat
diakses secara online karna berbasis web.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Oesena Kabupaten Timur Tengah Utara, Kecamatan Miomafo
Timur. Penulis menerapkan metode AHP dalam mengembangkan perangkat lunak untuk membangun sistem
pendukung keputusan pemilihan calon Kepala Desa Oesena berbasis web, melalui empat tahapan yaitu:
interview, observasi, dokumentasi, studi pustaka.

Penulis menerapkan metode AHP dalam mengembangkan perangkat lunak untuk membangun sistem

pendukung keputusan pemilihan calon Kepala Desa Oesena dengan rumus sebagai berikut[9], [11]:
Keterangan:

n = banyak kriteria atau subkriteria

ClI = indeks konsisten (Consistent Index)

Amax = nilai eigen terbesar dari matrik berordo n

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sistem Yang Diusulkan

Terdapat dua pengguna sistem dengan hak akses masing-masing, yaitu Admin, dan masyarakat desa.
Saat memasuki sistem, masyarakat desa diarahkan ke halaman beranda. Terdapat menu Beranda, Informasi,
Metode seleksi, Hasil seleksi dan Login admin. Pada halaman metode seleksi terdapat form input-an yang dapat
diisi dengan nama. Maka, sistem akan menampilkan hasil pengambilan keputusan berupa nama-nama calon
kepala desa dari prioritas tertinggi ke terendah berdasarkan yang di-input oleh admin.

Pihak yang dapat login ke dalam sistem adalah admin. Admin memiliki hak akses untuk melakukan
proses Create, Read, Update, Delete (CRUD) data calon kepala desa, kriteria, dan sub kriteria, keterangan dan
alternatif. Selain itu, admin juga memiliki akses untuk melakukan query perhitungan AHP pada sistem.
Perhitungan dapat dilakukan apabila admin telah meng-input data tiap alternatif berdasarkan kriteria penilaian.
Setiap proses CRUD dan perhitungan tersebut akan direkam ke dalam database. Admin dapat mencetak

laporan hasil pengambilan keputusan.
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SPK PEMILIHAN KEPALA DESA

ADMIN

SISTEM

MASYARAKAT

.
input data_calon

Laporan hasil

Anp

Laporan hasil

perhitungan AHP

Gambar 1 Flowchart Sistem

Analisis Perhitungan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Berikut adalah proses perhitungan kriteria menggunakan Metode AHP mulai dari perbandingan

berpasangan, matriks perbandingan berpasangan, matriks normalisasi, sampai dengan prioritas dan konsistensi

untuk menentukan calon kepala desa terbaik di Desa Oesena.

subkriteria yang dalam perhitungan dipertimbangkan yaitu sebagai berikut:
1.

2
3.
4

Dari proses seleksi pemilihan calon kepala desa memiliki 5 (lima) kriteria dan setiap kriteria memiliki

Pendidikan minimal SMP.

Pengalaman kerja dilihat dari berapa lama periode dalam menjabat sebagai kepala desa.

Berusia minimal 25 tahun pada saat mendaftar.

Perilaku yang dapat diambil dari SKCK yaitu tidak memiliki catatan riwayat kriminal dan memiliki

catatan riwayat kriminal.

Status Penduduk yaitu penduduk tetap, penduduk sementara dan penduduk tidak tetap.

Perancangan Sistem

Use case Diagram

Use case diagram adalah gambaran graphical dari beberapa atau semua aktor, use case, dan interaksi

diantara komponen tersebut yang memperkenalkan suatu sistem yang akan dibangun[12] untuk menjelaskan

bagaimana langkah-langkah yang seharusnya dikerjakan oleh sistem sebagai berikut:
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Menampilkan halaman user

% ; — -
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K
Admin \M
\N‘lengimput data
Membuat Database

Melakukan hasil perhitungan

Gambar 2 Use case

Implementasi

Implementasi adalah suatu proses untuk menempatkan sistem informasi baru ke dalam informasi yang
sudah ada (sistem lama). Berikut ini menu-menu yang ada di program sistem pendukung keputusan pemilihan
calon kepala desa.

1. Tampilan Halaman Utama

Pada halaman ini adalah halaman pertama saat user atau admin berhasil login ke link

localhost/SPK_Pildes/index.php/user.

SPK Penentuan Calon Kepala Desa (Desa Oesena)

Beranda Informasi Metode Seleksi Hasil Seleksi Login Admin

Gambar 3 Tampilan Utama

2. Tampilan Informasi

Pada tamplan ini akan menampilkan informasi singkat tentang visi dan misi pada kantor Desa Oesena.
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SPK Penentuan Calon Kepala Desa (Desa Oesena) Beranda Informasi Metode Seleksi Hasil Seleksi Login Admin

Informasi Singkat Desa Oesena

Gambar 4 Tampilan Informasi

Tampilan Metode Seleksi

Tampilan ini akan menjelaskan tentang langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode AHP.

SPK Penentuan Calon Kepala Desa (Desa Oesena) Beranda  Informasl Metode Selaksl Hasil selelsi Login admin

Info Langkah-IL.angkah Penyelesaian
Menggcunakan Metode AHP

Ppnyplusalan Menggunalkan Metode AHP

Gambar 5 Tampilan Informasi Metode AHP

Tampilan Hasil Seleksi

Pada halaman ini terdapat data informasi terkait data perengkingan calon Kepala Desa menurut metode

AHP yang terpilih untuk dilanjutkan menjadi calon agar dipilih oleh masyarakat.

SPK Penentuan Calon Kepala Desa (Desa Oesena) Beranda Informasi Metade Seleksi Hasil Seleksi Login Adr

Data Perengklngan Menurut Metode
AHP

Nama Hasi Rangking

Gambar 6 Tampilan Perengkingan

Tampilan Login Admin

Pada halaman admin yang berhak login kedalam halaman ini hanya operator Desa atau Admin Desa.

Masyarakat hanya bisa melihat informasi-informasi yang ada pada halaman sebelumnya.
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Saelamat Datang

| Email

Gambar 7 Tampilan Login Admin

6. Tampilan Utama Admin
Jika admin telah berhasil login pada halaman ini, akan ada tapilan seperti pada gambar dibawah ini.

@ AominoEsena fmin Dese B8

Data Mastor

Selamat Datang Di Oesena

Data Calon Anda Telah Berhasi Lc

Qin

Data Hasil Calon

<

7. Tampilan Data Master
Didalam dalam data master ini ada beberapa halaman yaitu, data subkriteria, data kriteria, prioritas
subkriteria, dan data analisis kriteria.

e ADMINOESENA in Dasa @2

M Dats Master

Selamat Datang Di Oesena

Anda Telah Berhasi Log

Data Calon

Data Hasil Calon

<

8. Tampilan Data Subkriteria
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Didalam halaman subkriteria ada 5 kriteria dan setiap kriteria memiliki subkriteria serta prioritas
subkriteria

e ADMINCESENA dmin Desa @2

Data Master
Data Sub Kriteria

Data Calon

No. Nama Kriteria Sub Kriteria Prioritas Sub Kriteria
Data Hasil Calon )
1 Pendidikan m @ Priotitas Sub Kriteria
<
Pengalaman kerja m & Priotitas Sub Kriterla
3 Perilaku @ Sub Kriteria [ Priotitas Sub Kriteria
) Usia m @ Priotitas Sub Kriteria
Status Penduduk m @ Priotitas Sub Kriteria

Gambar 10 Tampilan Data Subkriteria

9. Tampilan Subkriteria Pendidikan
Pada tampilan ini menjelaskan perbandingan subkriteria pendidikan. Pendidikan pada calon kepala desa

minimal SMP. Disini pendidikan palingtertinggi adalah prioritas pertama.
e ADMINOESENA Admin Desa [

Data Master
Data Sub Kriteria Pendidikan

Data Calon
Nama Nilai Prioritas
Data Hasil Calon 52 3.684 .
<
s1 1.558 Z
D3 0.828 3
SMA 0.443 &
SMP 0.202 B

Gambar 11 Tampilan Data Subkriteria Pendidikan

10.  Tampilan Subkriteria Prioritas Pendidikan
Prioritas ini adalah perbandingan setiap subkriteria pendidikan dari pendidikan S2 berbanding dengan
S1, D3, SMA, SMP dan seterusnya.
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@ AominoEsENA dmin Desa B8

Data Master

Prioritas Sub Kriteria Pendidikan

Data Calon
Kriteria A Syarat Kriteria 8

Data Hasil Calon

<

Gambar 12 Tampilan Data Prioritas Subkriteria Pendidikan

11.  Tampilan Data Kriteria
Pada tampilan data kriteria ini ada 5 kriteria, yaitu pendidikan, pengalaman kerja, perilaku, usia, dan
status penduduk. Prioritas pertama adalah pendidikan.

e ADMINCESENA Admin Desa @2

Data Master
Data Kriteria

Data Calon

Nama Kriteria Nilai Prioritas Kriteria
PR IE e Pendidikan 3.096 1
<
Pengalaman kerja 1.679 72
Perilaku 0.957 3
Usia 0.533 4
Status Penduduk 0.261 5

Gambar 13 Tampilan Data Subkriteria Status Penduduk

12.  Tampilan Prioritas Kriteria Calon
Pada tampilan ini kita membandingkan setiap kriteria dan kriteria lainnya, lalu dilkalkulasikan.
e ADMINOESENA Admin Desa |2

Data Master
Prioritas Kriteria Calon

Data Calon

Kriteria A Syarat Kriteria B
Data Hasil Cal
ata HasitEaion Pendidikan - _] Pengalaman kerja
<
Pendidikan 1. Elemen sama penting Perilaku

2. Nilai pertimbangan antara Skala 1 dan Skala 3
3. Elemen yang satu sedikit lebih penting

Pendidikan . Usia
4. Nilai pertimbangan antara Skala 2 dan Skala 5
5. Elemen yang satu lebih penting

R 6. Nilai pertimbangan antara Skala 5 dan Skala 7
7. Satu elemen jelas lebih mutlak penting
8. Nilai pertimbangan antara Skala 7 dan Skala 9

Status Penduduk

Pengalaman kerja 9. Satu elemen mutlak penting Perilaku
Pengalaman kerja . .| Uusia
Pengalaman kerja Statbd PEAALEuL

Gambar 14 Tampilan Prioritas Kriteria Calon

13.  Tampilan Tabel Analisis
Berikut ini adalah tampilan tabel analisa kriteria. Nilai 0,333333 diperoleh dari 1/3. Nilai jumlah

1.92619 diproleh dari 1 + 0,333333 + 0,2 + 0,25 + 0,142857.
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e ADMINOESENA Admin Desa 5

Data Master
Tabel Analisa Kriteria
Berikut ini adalah tabel hasil inputan pricritas kriteria

Data Calon

Data Hasil Calon Kriteria Pendidikan Pengalaman kerja Perilaku Usia Status Penduduk
< Pendidikan 1 3 5 4 7
Pengalaman kerja 0.333333 1 3 4 5
Perilaku 0.2 0.333333 1 3 5
Usia 0.25 0.25 0.333333 1 3
Status Penduduk 0.142857 0.2 0.2 0.333333 1

Gambar 15 Tampilan Tabel Analisa

14.  Tampilan Tabel Perbandingan Analisis

Pada tabel perbandingan analisa ini, nilai pada baris dan kolom pendidikan 0,5196 diperoleh dari nilai
1/1,92619 pada tabel analisa. Nilai jumlah 2,32847 diperoleh dari 0,51916 + 0,26718 + 0,52448 + 0,32432 +
0,32432. Nilai prioritas diperoleh dari 2,32847/5= 0,46569.

Tabel Perbandingan Analisa
Tabel ini merupakan tabel hasil penjumlahan prioritas kriteria

Kriteria Pendidikan Pengalaman kerja Perilaku Usia Status Penduduk _
Pendidikan 0.51916 0.62718 0.52448 0.32432 0.33333 _
Pengalaman kerja 0.17305 0.20906 0.31469 0.32432 0.23810 _
Perilaku 0.10383 0.06969 0.10490 0.24324 0.23810 _
Usia 0.12979 0.05226 0.03497 0.08108 0.14286 _
Status Penduduk 0.07417 0.04181 0.02098 0.02703 0.04762 _

Gambar 16 Tampilan Perbandingan Analisa
15.  Tampilan Tabel Analisis Prioritas
Pada Tabel analisa prioritas diperoleh dari nilai 1 pada tabel analisa dikalikan dengan nilai prioritas.

Tabel Analisa Pricritas
Tabel hasil penjumlahan matriks

Kriteria Pendidikan Pengalaman kerja Perilaku Usia Status Penduduk
Pendidikan 0.46569 0.75552 0.75975 0.35276 0.29624
Pengalaman kerja 0.15523 0.25184 0.45585 0.35276 0.21160
Perilaku 0.09314 0.08395 0.15195 0.26457 0.21160
Usia 0.11642 0.06296 0.05065 0.08819 0.12696
Status Penduduk 0.06653 0.05037 0.03039 0.02940 0.04232

Gambar 17 Tampilan Tabel Analisa Prioritas

16.  Tampilan Tabel Rasi Konsisten

(%)
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Nilai rasio konsisten di ambil dari nilai jumlah pada tabel analisa prioritas dan nilai prioritas dari tabel
perbandingan analisa lalu nilai jumlah diperoleh dari Nilai jumlah + Nilai prioritas.

Tabel Rasio Konsistensi
Tabel Rasio Konsistensi, dibandingkan dengan tabel alternatif

_ o
0.46569 3.09565

Rasio Konsistensi

Pendidikan

Pengalaman kerja

0.25184 1.67912
Usia 0.08819 0.53337

Status Penduduk

- 0.04232 I 0.26133
Simpan Ke Database

Gambar 18 Tampilan Tabel Rasio Konsisten

17.  Tampilan Data Calon
Pada tampilan ini berupa nama-nama calon kepala desa yang telah dinilai menggunakan metode ahp.

@ Apminossina Admin Desa [#5

Data Master

Data Calon

Nama Nik Status Nilai Aksi
Data Hasil Calon

. Petrus Kollo 5303064608830003 Sudah Dinilal
Markus Seran 5303059409840004 Sudah Dinilai
Maria Wina Taena 5303056404920002 Sudah Dinilai
Serafina Eko 53030564503830006 Sudlah Dinilal
Samuel Koffi 53030560 10840004 Sudah Dinilai

Nofrianto Bait 5303056405840001 Sudah Dinilal

Gambar 19 Tampilan Tabel Rasio Konsisten

18.  Tampilan Data Hasil Calon
Pada halaman data hasil calon ini tampilannya berisi nama-nama calon yang terpilih menjadi calon
kepala desa dengan nomor urut 1-5 diterima menjadi calon dan 6-10 tidak diterima.

ol . Data Hasil Calon

Data Calon
Cetak Data

Data Hasil Calon

hov 0 @ |entric ret
<

Nama Hasil Rangking Keterangan

Dionisius Binsasi 0.44811 1 Diterima Menjadi Calon Kepala Desa
Gradiana Talan 0.30684 5 Diterima Menjadi Calon Kepala Desa
Maria Wina Taena 0.24995 6 Tidak Diterima Menjadi Calon Kepala Desa
Markus Seran 0.09362 10 Tidak Diterima Menjadi Calon Kepala Desa
Martinus Mali 0.20783 9 Tidak Diterima Menjadi Calon Kepala Desa
Mateus Ullan 0.21444 7 Tidak Diterima Menjadi Calon Kepala Désx

Gambar 20 Tampilan Data Hasil Calon
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19.  Tampilan Cetak Data Calon

Pada tampilankan ini adalah tampilan akhir dari sistem tersebut, dan hasil perhitungan sistem
pendukung keputusan pemilihan calon kepala desa menggunakan metode AHP siap dicetak, sehingga
masyarakat Desa Oesana bisa melihat hasil perhitungannya agar mereka bisa tau calon manakah yang berhak

dipilih menjadi Kepala Desa

Print
Datd T meecaron "
Data Penilaian Calon Kepala Desa YVaktu: 2022-10-20 13:22:41
ha M F
” Coples Dion 0.27468 1 Diterima Menjadi Calon Kepala Desa
el Seraflina 0.14314 L} Tidak Dite a M
Gambar 21 Tampilan Data Peniliaian

Berdasarkan perumusan masalah dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: (1) Sistem pendukung keputusan berbasis web untuk pemilihan calon kepala desa
menggunakan metode AHP berdasarkan kriteria, sistem dapat membantu panitia dalam proses pengambilan
keputusan dalam memilih calon kepala desa yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan serta menghasilkan
lima calon kepala desa untuk untuk dapat dicalonkan sebagai kepala desa. (2) Implementasi sistem
menunjukkan nilai akhir lima calon kepala desa adalah Dion dengan nilai 0,27468, Maria dengan nilai 0,27012,
Samuel dengan nilai 0,24273, Nofrianto dengan nilai 0,23921, dan Wina dengan nilai 0,21417. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa dari lima calon kepala desa yang ada akan dipilih oleh masyarakat salah

dari calon yang akan sah terpilih sebagai kepala desa pada Desa Oesena.
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